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Telah dilakukan penelitian mengenal pola aktivitas nokturnal dengan penekanan pada perilaku sosia
pasangan pada kukang Jawa (Nycticebus javanicus E. Geoffroy, 1812) di karantina Pusat Primata Schmutzer
(PPS), Taman Margasatwa Ragunan, Jakarta. Tujuan penelitian adalah mengetahui pola aktivitas nokturnal
dan perilaku sosial pasangan kukang Jawa (Nycticebus javanicus) selamadi kandang rehabilitasi. Data
pengamatan diambil dari 3 (tiga) pasang kukang Jawa (PK 1, PK2, PK3) dengan usia masing-masing
individu = 2,5 tahun. Pengamatan dilakukan setigp malam pukul 18.00--06.00 WIB selama bulan Februari--
Maret 2008.

Metode yang digunakan yaitu gabungan metode scan sampling dan ad libitum sampling dengan titik sampel
berdurasi 5 menit tanpa jeda antar titik sampelnya. Data pengamatan pola aktivitas meliputi: makan
(feeding), aktif sendiri, non-aktif dan interaksi sosial. Perilaku sosial dalam pasangan meliputi: Agres,
vokalisasi, mendekat (approach), mengikuti (follow), kontak (contact), eksplorasi sosial (social explore),
bermain (socia play), saling menelisik (allogrooming), saling menelisik dengan posisi terbalik (Inverted
Embrace), menaiki tubuh pasangan (mount) dan kopulasi.

Terdapat perbedaan persentase antara pola aktivitas jantan dan betina dalam pasangan. Aktivitas aktif
sendiri mengambil porsi terbesar selama masa aktif individu jantan, diikuti oleh aktivitas non-aktif, feeding,
dan interaks sosial secara berturutan. Aktivitas non-aktif mempunyai pors terbesar selama masa aktif
betina, diikuti oleh aktivitas aktif sendiri, feeding dan interaks sosial secara berturutan. Perilaku sosial
pasangan pada ketiga pasang kukang Jawa juga memiliki perbedaan. Aktivitas vokalisasi, mendekat,
mengikuti, kontak, social explore dan allo-groom dijumpai pada semua pasangan, sedangkan aktivitas agres
hanya ditemukan pada PK 3 dan inverted embrace hanya ditemukan pada PK 2.
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